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Abstrak 
Perangkat lunak dibuat melalui beberapa tahapan system development life cycle (SDLC). Salah satu 
tahapan SDLC yang paling penting adalah mendesain sistem. Pemodelan yang dapat digunakan untuk 
mendesain sistem adalah Diagram Alir Data (DAD). Tujuan penelitian ini dibuat agar orang-orang yang 
membaca diagram lebih mudah untuk menginterpretasikan dengan penyusunan DAD yang sistematis 
sehingga perangkat lunak dibangun sesuai dengan rancangan DAD. Pendekatan yang digunakan adalah 
Storytelling yang merujuk pada metode kualitatif dalam pembuatan pola kalimat. Selanjutnya, dibuat 
pola DAD sebagai acuan rancangan. Penelitian ini menyimulasikan dua buah kasus untuk mewakili 
penelitian terdahulu yang mempunyai konsep yang sama. Hasil yang didapatkan pada penelitian ini 
adalah terdapatnya dua perbedaan yang signifikan. Kasus 1 mengacu pada aktivitas pengguna sistem 
dan kasus 2 merujuk ke kinerja perangkat lunak. Pada hasil olahan dibuat dari pola kalimat ke pola 
DAD, storytelling kasus 1 lebih konsisten dan mudah dibuat perancangannya karena mengacu pada 
konsep dasar input-proses-output. Sebaliknya, kasus 2 banyak mengaitkan simbol proses ke proses 
sehingga pembuatan rancangan DAD semakin kompleks. Sebagai kesimpulan, kasus 2 berguna untuk 
elisitasi kebutuhan dan kasus 1 merujuk pada proses bisnis.   
 
Kata kunci: DAD, Pola Kalimat, Storytelling 
 
Abstract 
Throughout the System Development Life Cycle (SDLC), establishment the software through various 
phases. System design is one of the most crucial aspects of the SDLC. The Data Flow Diagram (DFD) 
is a model to build the system. The purpose of the research was to make it easier for people to 
comprehend the diagram by carefully preparing DFD, then it created software according to the DFD 
design. Storytelling is the method employed, and it pertains to qualitative ways for creating language 
patterns. As a design reference, it needs to make the DFD pattern subsequently. The research mimics 
two scenarios to reflect previous research on the same principle. According to the findings of this study, 
there are two significant disparities. The first scenario concerns system user activity, whereas the 
second concerns software performance. Therefore, it corresponds to the core notion of input-process-
output; narrative scenario 1 is more consistent and easier to design in the processed results created 
from sentence patterns to DFD patterns. Scenario 2, on the other hand, connects many process symbols 
to processes, complicating the DFD design. Finally, scenario 2 is beneficial for requirement's 
elicitation, whereas scenario 1 applies to business procedures. 
 
Keywords: DFD, Sentence Pattern, Storytelling 
 
PENDAHULUAN 
Pembangunan perangkat lunak dapat diwujudkan dengan melalui beberapa tahap 
prosedural System Development Life Cycle (SDLC), salah satu tahapan yang paling penting 
dari SDLC adalah mendesain system (Muntohar, 2020; Sakti et al., 2020) . Tujuan desain 
sistem untuk memvisualkan bagaimana sistem perangkat lunak dibentuk baik proyeksi secara 
umum maupun terinci. Beberapa pendekatan pemodelan yang sering digunakan dalam 
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mendesain sistem antara lain flowchart, Diagram Alir Data (DAD), dan Unified Modelling 
Language (UML).  
Walaupun DAD merupakan pemodelan klasik yang dikemukakan Larry Constantine 
pada tahun 1970-an (Aleryani, 2016), beberapa perusahaan dan insitusi akademik masih 
menggunakan model tersebut. Pemodelan DAD juga menjadi alat analisis kerja sistem 
sehingga kebutuhan pengguna perangkat lunak dapat dipenuhi. Oleh karena itu, DAD yang 
dibuat lebih mudah dipahami proses atau aliran sistem dibandingkan menganalisis dengan 
mendeskripsikan kata-kata (Hathaway & Hathaway, 2015). Walaupun DAD disajikan dengan 
notasi Gane-Sarson atau Yourdon-Demarco (Soufitri, 2019), pendesain masih mengalami 
kesulitan dalam merangkai notasi. Kesalahan yang sering terjadi pada saat merancang DAD 
adalah blackhole, miracle, dan tidak lengkapnya input-output. Kendala yang lain adalah 
kesalahan interpretasi yang berakibat terjadi kegagalan pemenuhan kebutuhan sistem. 
Oleh sebab itu, penelitian ini mengacu pada pendekatan storytelling (mendongeng) untuk 
mengatasi kesalahan perancangan. Teknik storytelling sudah diterapkan pada dunia pendidikan 
terutama untuk meningkatkan keterampilan berbicara (Pratiwi, 2016) dan keterampilan 
membaca (Hidayat et al., 2019). Penerapan tersebut dapat didasari oleh (Gürsoy, 2021), bahwa 
storytelling dapat berupa narasi yang berisi pengalaman, tradisional, atau budaya leluhur 
dengan menggunakan bahasa, vokalisasi, dan gerak-isyarat untuk menyimulasi adegan 
peristiwa. Storytelling dapat digunakan sebagai perangkat pengajaran dalam bidang pendidikan 
guru, sekolah tinggi, pendidikan anak usia dini, dan pendidikan keperawatan (Satriani, 2019). 
Namun, bukan hanya dalam pengajaran saja, melainkan juga storytelling diperluas pada 
bidang-bidang lainnya, seperti perancang busana (Kim & Hartanto, 2020), bisnis (Lundqvist et 
al., 2013), dan data. Pada artikel (Matei & Hunter, 2021) disimpulkan bahwa data storytelling 
menceritakan masalah korelasi dari sebab-akibat dengan tidak mengabaikan fakta. Penyajian 
data storytelling dapat berbeda-beda di kalangan sesama para ahli dan masyarakat awam. 
Penyajian dapat menggunakan perantara media dalam bentuk visualisasi. Oleh karena itu, data 
storytelling dituangkan ke dalam visualisasi data berupa diagram, peta, atau grafik (Ambarsari 
& Herlinda, 2020; Knaflic, 2015)  
Storytelling pada DAD dapat ditemukan pada beberapa artikel. Akan tetapi, penyusunan 
pada diagram masih belum tepat, yakni (Afuan et al., 2021) di mana kekurangan rancangan 
DAD pada penelitian tersebut terdapat input-output tidak lengkap terutama arus data yang 
menghubungkan entitas nasabah dengan membandingkan antara diagram konteks dan nol. 
Hasilnya interpretasi menjadi tidak sama (unbalance). Selain itu, arus data pada entitas admin 
terdapat empat arus info laporan pada diagram nol, sedangkan arus tersebut tidak ada di 
diagram konteks. Temuan yang lain terdapatnya nama arus yang sama seperti data login yang 
bersumber dari entitas nasabah, admin, dan manager sehingga arus mana yang tersimpan pada 
data storage menjadi tidak jelas. Selanjutnya, perangkat lunak dalam penelitian ini berbeda 
dengan DAD yang dirancang, adanya grafik monitoring yang tidak digambarkan dalam DAD. 
(Reforma et al., 2021) terdapat penambahan arus pada diagram nol yaitu entitas guru dan tata 
usaha, entitas kelas dan mata pelajaran pada diagram konteks yang seharusnya merupakan data 
storage di diagram nol. Kemudian, terjadi miracle menuju data storage kelas dan mata 
pelajaran. (Wibowo et al., 2014) terjadi kesalahan notasi yaitu mengaitkan entitas dengan 
entitas. Ketiga penelitian tersebut sudah melanggar aturan penyusunan DAD, sedangkan 
penelitiannya (Rohimah & Kustian, 2021) storytelling sudah terbaca. Namun, penamaan arus 
data dan proses perlu diluruskan.  
Beberapa kasus yang ditemukan dari beberapa penelitian tersebut maka teknik 
storytelling mesti mengikuti kaidah kalimat yang baik agar dipahami oleh orang yang 
membacanya. Oleh karena itu, penelitian ini mengejawantahkan pendekatan storytelling ke 
dalam DAD sesuai dengan pola kalimat bahasa Indonesia. Selanjutnya, pola kalimat tersebut 
membentuk pola DAD sehingga berimbang dengan aturan penyusunan DAD. Tujuan 
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penelitian ini dibuat agar orang-orang yang membaca diagram lebih mudah untuk 
menginterpretasikan proses atau aliran data yang berjalan dalam sistem dengan penyusunan 
DAD yang sistematis sehingga perangkat lunak dibangun sudah sesuai dengan rancangan 
DAD.                     
 
METODE 
Pendekatan yang digunakan pada penelitian ini adalah kualitatif yang memanifestasikan 
data deskriptif berupa data tertulis dan lisan. Dilakukan dengan dua tahapan secara berurutan, 
yakni pengumpulan data; analisis data (Septianingtias, 2015). Pada tahap pengumpulan data 
dilakukan dengan metode catat dengan mencatat kalimat yang ada di dalam DAD. Pada tahap 
data, penelitian ini menggunakan metode agih, yaitu metode analisis yang unsur penentunya 
berada di dalam bahasa itu sendiri. Prinsip dasar dalam metode agih ini adalah Bagi Unsur 
Langsung (BUL) dengan menentukan bagian-bagian fungsional suatu konstruksi menjadi 
beberapa unsur. Teknik analisis data dipenuhi dengan memilah kalimat dan menganalisisnya 
berdasarkan pola kalimat (Kusuma, 2007). Sementara itu, sumber data penelitian ini adalah 
kalimat-kalimat yang terdapat dalam DAD.  
Teknik analisis data yang digunakan pada penelitian ini adalah pola penyusunan kalimat. 
Secara sintaksis, kalimat dapat dicermati berdasarkan unsur fungsi, kategori, dan peran. Pola 
kalimat dasar merujuk pada unsur fungsi kalimat, yaitu subjek, predikat, objek, pelengkap, dan 
keterangan. Pola kalimat dasar memiliki enam pola (Moeliono et al., 2017) dapat diamati pada 
tabel 1. 
 
Tabel 1. Pola Kalimat Dasar 
Pola 
Kalimat 
Subjek Predikat Objek Pelengkap Keterangan 
S-P Mereka sedang minum.    
S-P-O Mereka sedang meminum susu.   
S-P-Pel Mereka sedang minum  susu.  
S-P-Ket Mereka sedang minum   di kantin. 
S-P-O-Pel Mereka sedang 
meminumkan 
adik susu.  
S-P-O-Ket Mereka sedang meminum susu  di kantin. 
 
Selain itu, penganalisisan dalam penelitian ini akan membutuhkan rumus dalam mencari 
pola kalimat tersebut yang disajikan pada tabel 2. Pola kalimat tersebut dianalisis berdasarkan 
narasi pada kasus, kemudian setiap kata dan kalimat akan diinterpretasi ke dalam simbol DAD 
dengan memisahkan kata mengikuti rumus unsur pola kalimat. Oleh karena itu, penelitian ini 
dilakukan simulasi pada diagram nol sebagai contoh pengerjaan dengan mengabaikan data 
storage dan pengelompokkan proses. Alasan pemilihan diagram tersebut karena pemahaman 
storytelling akan lebih mudah dilihat alurnya. Langkah-langkah pengerjaan storytelling 
dilakukan sebagai berikut. 
1. Menyusun kalimat yang menjadi dasar storytelling. Kalimat ini dikumpulkan dan 
dintepretasikan untuk menemukan pola kalimat.  
2. Pola kalimat yang sudah ditandai, kemudian disusun berdasarkan simbol DAD yang terdiri 
dari entitas, proses, dan arus data. Selanjutnya, pola kalimat membentuk pola DAD. Simbol 
DAD merujuk pada Yourdon-Demarco. 
3. Setiap penamaan pada simbol DAD berdasarkan rumus unsur pola kalimat. Khusus simbol 
proses menggunakan imbuhan pe-an, berdasarkan dari Tata Bahasa Baku Bahasa Indonesia 
(TBBBI). Makna yang ditimbulkan dari alomorf pe-an adalah menyatakan sebuah proses, 
cara, pembuatan me-. 
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Contoh: 
Pe- + makam + -an = pemakaman artinya proses, cara, pembuatan memakamkan. 
Pe- + data + -an = pedataan artinya proses, cara, pembuatan mendata. 
Pe- + isi + -an = pengisian artinya proses, cara pembuatan mengisi. 
Pada penulisan pe-an tidak perlu diawali dengan kata proses, cara, dan perbuatan. 
 
Tabel 2. Rumus Unsur Pola Kalimat 
























Jenis kata N, FN, V, 
Adj, Nu 




N, FN N, FN FD 





































Agar lebih memahami peran storytelling di dalam DAD, pada penelitian ini dibuat dua 
narasi sebagai contoh simulasi pengerjaan storytelling antara lain sebagai berikut. 
Kasus 1: 
BAA (Biro Administrasi Akademik) mengumumkan daftar kelas kepada Mahasiswa. 
Kemudian Mahasiswa mengisi formulir KRS dan diberikan kepada Dosen Pembina. Dosen 
Pembina memeriksa berkas formulir KRS dan kemudian diberikan kepada BAA. BAA 
mencetak KRS dan diberikan kepada Mahasiswa. 
Kasus 2: 
Mahasiswa mengisi presensi daring dengan mengunduh materi kuliah yang terdapat pada 
aplikasi S, presensi tersebut kemudian diperiksa oleh Dosen. Jika ternyata ada beberapa 
mahasiswa gagal unduh dan melaporkannya kepada Dosen maka Dosen boleh mengisikan 
presensi untuk mahasiswa. 
   
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Hasil 
Kalimat pada kasus 1 disusun terlebih dahulu dengan pola kalimat bahasa Indonesia. 
BAA mengumumkan daftar kelas kepada mahasiswa selanjutnya mahasiswa mengisi dan 
memberikan formulir KRS kepada dosen pembina. Dosen pembina memeriksa dan 
memberikan berkas formulir KRS kepada BAA sehingga BAA akan mencetak dan 
memberikan KRS kepada mahasiswa.  
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Selanjutnya, kalimat tersebut dipisahkan berdasarkan pola kalimat pada tabel 2. Hasil 
pemisahan disajikan pada tabel 3. Ketika pola kalimat sudah dibuat maka pola DAD dapat 
dibentuk. Pola DAD disusun berdasarkan kategori S, P, O, dan keterangan seperti gambar 1. 
 
Tabel 3. Pola Kalimat DAD Kasus 1  


















- kepada BAA 
BAA mencetak, 
memberikan 





Gambar 1. Pola DAD Kasus 1 
 
Berdasarkan gambar 1 ditemukan dua entitas yang berbeda, yakni entitas S dan entitas 
Ket. Entitas S dikaitkan ke proses P sehingga entitas tersebut adalah entitas sumber, sedangkan 
entitas Ket dikaitkan dari proses P sehingga disebut sebagai entitas tujuan. Selanjutnya, 
beberapa kata yang diperoleh dari tabel 3 dapat dikategorikan berdasarkan pola gambar 1, 
antara lain entitas sumber (BAA, mahasiswa, dan dosen pembina), entitas tujuan (mahasiswa, 
dosen pembina, dan BAA), arus data (daftar kelas, formulir KRS, berkas formulir KRS, dan 
KRS), dan pada simbol proses di mana penulisan penamaan awalan me- diubah menjadi 
imbuhan pe-an seperti pengumuman, pengisian, pemberian, pemeriksaan, dan pencetakan. 
Penyusunan DAD yang dihasilkan seperti gambar 2.    
Storyteling pada gambar 2, BAA mengumumkan daftar kelas kepada 
mahasiswa//Mahasiswa mengisi dan memberikan formulir KRS kepada dosen pembina//Dosen 
pembina memeriksa dan memberikan berkas formulir KRS kepada BAA//BAA mencetak dan 
memberikan KRS kepada mahasiswa. Namun, berbeda dengan kasus 2. Jika ada keterlibatan 
sistem, mengakibatkan banyaknya proses yang harus dihubungkan sehingga storytelling harus 
dibuat secara terperinci. Oleh sebab itu, penelitian ini membuat dua versi dalam penyusunan 
kalimat untuk dilihat perbedaannya. Rangkaian kata dibuat sebagai berikut.  
Mahasiswa mengunduh materi kuliah. Jika gagal mengunduh materi kuliah di aplikasi S, 
mahasiswa mendapat notifikasi gagal. Jika mahasiswa berhasil mengunduh materi kuliah di 
aplikasi S, dosen mendapat notifikasi berhasil. Mahasiswa melaporkan kegagalan mengunduh 
materi kuliah kepada dosen. Dosen mengisi presensi mahasiswa sehingga mahasiswa mendapat 
notifikasi berhasil di aplikasi S. Langkah-langkah menyusun pola kalimat dan pembentukan 
pola DAD pada prinsipnya sama dengan tabel 3 dan gambar 1. Pola kalimat DAD kasus 2 dapat 
diamati pada tabel 4. 
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Gambar 2. DAD Kasus 1  
 
Tabel 4. Pola Kalimat DAD Kasus 2  




















- di aplikasi S 
DOSEN Mendapat notifikasi berhasil -  - 
 
  
Mahasiswa Melaporkan kegagalan mengunduh materi 
kuliah 
kepada dosen 
Dosen; mengisi; presensi mahasiswa; - di aplikasi S 
Mahasiswa Mendapat notifikasi berhasil - - 
  
Berdasarkan tabel 4, baris 1-3 mempunyai subjek yang sama secara berurutan seperti 
mahasiswa mengunduh materi kuliah, mahasiswa gagal mengunduh materi kuliah, mahasiswa 
mendapat notifikasi gagal, dan mahasiswa berhasil mengunduh materi kuliah sehingga 
memungkinkan membentuk beberapa proses yang saling berkorelasi. Oleh karena itu, 
pembentukan pola DAD menjadi seperti gambar 3. Selanjutnya, hasil rancangan DAD dapat 
dilihat pada gambar 4 yang mana proses P1 adalah proses 1.0, P2 adalah proses 3.0, dan P3 
adalah proses 2.0, sedangkan proses 4.0 dan 5.0 mengikuti pola DAD gambar 1.  
Storytelling versi 1 pada gambar 4: Mahasiswa mengunduh materi kuliah//Jika gagal 
mengunduh materi kuliah di aplikasi S, mahasiswa mendapat notifikasi gagal//Jika mahasiswa 
berhasil mengunduh materi kuliah di aplikasi S, dosen mendapat notifikasi 
berhasil//Mahasiswa melapor gagal unduh materi kuliah kepada dosen//Dosen mengisi 
presensi mahasiswa sehingga mahasiswa mendapat notifikasi berhasil di aplikasi S.   
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Gambar 3. Pola DAD Keterkaitan Banyak Proses 
 
 
Gambar 4. DAD Kasus 2 
 
Akan tetapi, jika pendesain merasa tidak sesuai dengan perspektifnya. Penambahan kalimat 
dapat dilakukan dengan tidak mengubah kalimat yang lain dengan menyelipkan beberapa kata 
untuk pola kalimat dalam tabel 4. Hasilnya disajikan pada tabel 5.  
 
Tabel 5. Sepenggalan Pola Kalimat DAD Kasus 2  




Mahasiswa  berhasil 
mengunduh  
materi kuliah  - di aplikasi S 
Mahasiswa dapat mengisi  presensi    daring  - - 




Berdasarkan tabel 5, penyusunan kalimat berubah menjadi: Jika (mahasiswa) (S) berhasil 
mengunduh (P3) materi kuliah (O) di aplikasi S (Ket), mahasiswa (S) dapat mengisi (P4) 
presensi daring (O) dan dosen (S) mendapat (P) notifikasi berhasil (O). P3 dan P4 merupakan 
Predikat (P) untuk simbol proses DAD, sedangkan S dapat menjadi subjek baik pada entitas 
sumber maupun tujuan. Perubahan pola DAD disajikan pada gambar 5.   
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Gambar 5. Penambahan Simbol Proses DAD Kasus 2 
 
Oleh karena itu, jika DAD kasus 2 pada gambar 4 disesuaikan dengan pola DAD pada 
gambar 5. Hasil storytelling versi 2 menjadi: Mahasiswa mengunduh materi kuliah//Jika gagal 
mengunduh materi kuliah di aplikasi S, mahasiswa mendapat notifikasi gagal//Jika mahasiswa 
berhasil mengunduh materi kuliah di aplikasi S, mahasiswa dapat mengisi presensi daring 
dan dosen mendapat notifikasi berhasil//Mahasiswa melapor gagal unduh materi kuliah kepada 
dosen//Dosen mengisi presensi mahasiswa sehingga mahasiswa mendapat notifikasi berhasil 
di aplikasi S     
 
Pembahasan 
Perancangan DAD pada penelitian ini dibuat menjadi dua jenis, yakni DAD berdasarkan 
sistem yang dipengaruhi oleh pengguna sistem dan dipengaruhi kinerja perangkat lunak. Jika 
dipengaruhi oleh pengguna sistem maka akan banyak simbol entitas yang dibuat. Sebaliknya, 
jika dipengaruhi oleh kinerja perangkat lunak maka banyak simbol proses yang digunakan. 
Kasus 1 dibuat berdasarkan pengaruh pengguna sistem yang di mana kinerja perangkat lunak 
tidak banyak terlihat. Pola DAD pada gambar 1 mengacu pada konsep dasar input-proses-
output, di mana input merupakan entitas sumber yang  mana sebagai Subjek (S), proses sebagai 
Predikat (P), dan output merupakan entitas tujuan sebagai Keterangan (Ket). Entitas tersebut 
dapat berupa sekelompok orang, perusahaan, devisi, dan organisasi. Entitas tersebut termasuk 
kategori Subjek. Namun, jika berdasarkan pola DAD maka entitas yang dikatakan subjek 
mengacu pada entitas yang memberikan input ke proses, sedangkan keterangan mengacu pada 
entitas yang menerima output dari proses. Entitas yang memberikan input dan menerima output 
didasari arah panah arus data, di mana arus data dikatakan objek yang berisi data atau 
informasi. Di samping itu, aktivitas sistem hanya terjadi pada proses sehingga penamaan 
diberikan imbuhan pe-an untuk mewakili bagaimana proses sistem bekerja.   
Storytelling pada kasus 1 lebih konsisten karena pola DAD dan S-P-O-Ket di dalamnya 
tidak mengalami perubahan signifikan. Pembuktian dapat dilihat dengan membandingkan 
gambar 1 dan 2 untuk setiap penomoran proses, perancangannya menjadi lebih mudah dibuat. 
Oleh sebab itu, beberapa penelitian seperti (Afuan et al., 2021; Reforma et al., 2021; Rohimah 
& Kustian, 2021; Wibowo et al., 2014) menggunakan pola DAD gambar 1. Selain mudah 
dibuat perancangan diagram, pola DAD tersebut mampu menelusuri ketidaksesuaian 
storytelling yang diakibatkan blackhole, miracle, dan tidak lengkapnya proses input-output 
(Afuan et al., 2021; Reforma et al., 2021; Wibowo et al., 2014). Oleh karena itu, pendesain 
dapat memahami notasi mana yang belum dibuat dalam perancangan DAD. Sebaliknya, 
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penelitian (Rohimah & Kustian, 2021) sesuai dengan pola DAD, tetapi beberapa penamaan 
arus data dan proses tidak sesuai dengan S-P-O-Ket. Namun, secara keseluruhan storytelling 
masih dapat diinterpretasikan.        
Berbeda dengan kasus 2, di mana fokus kepada kinerja perangkat lunak. Akibatnya 
banyak proses yang dilakukan dengan mengaitkan simbol proses ke proses. Tidak seperti pada 
kasus 1 yang mana kolom keterangan pada tabel 3 terisi semua, sedangkan kasus 2 pada tabel 
4 lebih banyak mengisi kolom subjek. Jika hanya mengacu pada pola kalimat S-P-O-Ket maka 
pola DAD tidak dapat dibuat. Oleh sebab itu, penelitian ini dilakukan analisis lanjut pada 
penyusunan kalimat. Rangkaian kalimat di dalam storytelling kasus 2 ditemukan penyeleksian 
kondisi sehingga kalimat yang disusun merupakan kalimat lanjutan. Akibatnya, entitas 
dikategorikan ke dalam subjek baik entitas sumber dan tujuan. Di samping itu, pernyataan 
kondisi menghasilkan dua tindakan yang bernilai benar dan salah yang menyebabkan simbol 
proses terbagi menjadi dua cabang, yakni proses yang bernilai benar (berhasil mengunduh) dan 
salah (gagal mengunduh). Selanjutnya, beberapa kategori pola kalimat kasus 2 pada tabel 4 
tidak digunakan karena mempertimbangkan susunan kalimat yang mengakibatkan pola DAD 
menjadi kompleks. Oleh karena itu, perancangan DAD dengan model kasus 2 jarang digunakan 
pada penelitian nasional. Walaupun demikian, pola DAD yang dibuat dari storytelling kasus 2 
dapat sebagai landasan dasar dalam pemenuhan kebutuhan perangkat lunak. Sebagai 
kesimpulan, pola DAD pada kasus 2 sesuai dengan elisitasi kebutuhan (Hathaway & 
Hathaway, 2015), dan kasus 1 mengacu pada proses bisnis. 
                        
SIMPULAN 
Berdasarkan dua kasus yang dibuat untuk perancangan DAD, terdapat dua disparitas 
yang signifikan. Kasus 1 mengacu pada aktivitas pengguna sistem dan kasus 2 merujuk ke 
kinerja perangkat lunak. Hasil olahan dibuat dari pola kalimat ke pola DAD, storytelling kasus 
1 lebih konsisten dan mudah dibuat perancangannya karena mengacu pada konsep dasar input-
proses-output. Oleh karena itu, penelitian terdahulu merujuk pada pola DAD kasus 1. Selain 
itu, kesalahan diakibatkan blackhole, miracle, dan tidak lengkapnya input-output dapat 
ditelusuri. Selanjutnya, Kasus 1 lebih mengacu pada proses bisnis karena berbasis dengan 
aktivitas pengguna yang berinteraksi terhadap sistem. Berbeda dengan kasus 2, banyak 
mengaitkan simbol proses ke proses sehingga pembuatan rancangan DAD semakin kompleks. 
Adanya pernyataan kondisi mengakibatkan analisis lanjut dengan tidak hanya 
mempertimbangkan pola kalimat. Namun, merujuk pada susunan kalimat sehingga 
mendapatkan pola DAD yang tepat. Oleh sebab itu, storytelling pada kasus 2 dapat digunakan 
untuk elisitasi kebutuhan perangkat lunak.       
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